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Abstract: The training model carried out in schools has had little impact on improving teachers'
soft skills. This research aims to analyze: (1) product validity of the CBT-based integrated
quality management model being developed; (2) the practicality of the CBT-based integrated
quality management model product being developed; and (3) the effectiveness of the CBT-based
integrated quality management model product implemented in improving the soft skills of
vocational school teachers being developed. This research uses development research with the
subjects in this research being KWARAN District Commusioners of Medan City , while the
objects in this research are CBT-based integrated quality management model products. The
research results show that: (1) The CBT-based integrated quality management model is
considered valid by language experts; Design Expert; Materials Expert; and Model Expert; (2)
The CBT-based integrated quality management model is very practical for teachers to use; and
(3) The CBT- based integrated quality management model is effective for improving teacher
soft skills.

Keyword: Integrated Quality Management, Soft Skills, Competency Based Training

Abstrak: Model pelatihan yang dilakukan di gerakan pramuka kurang membawa dampak pada
peningkatan soft skills guru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) kevalidan produk
model manajemen mutu terpadu berbasis CBT yang dikembangkan; (2) kepraktisan produk
model manajemen mutu terpadu berbasis CBT yang dikembangkan; dan (3) keefektifan produk
model manajemen mutu terpadu berbasis CBT diimplementasikan dalam meningkatkan soft
skills Andalan PRAMUK yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan penelitian
pengembangan dengan subjek dalam penelitian ini adalah Andalan KWARAN Kota Medan,
sedangkan objek dalam penelitian ini adalah produk model manajemen mutu terpadu berbasis
CBT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Model manajemen mutu terpadu berbasis CBT
dinilai valid olen Ahli Bahasa; Ahli Desain; Ahli Materi; dan Ahli Model; (2) Model
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manajemen mutu terpadu berbasis CBT sangat praktis digunakan oleh guru; dan (3) Model
manajemen mutu terpadu berbasis CBT efektif untuk meningkatkan soft skills guru.

Kata Kunci: Manajemen Mutu Terpadu, Soft Skills, Competency Based Training

PENDAHULUAN

Pendidikan bermutu adalah pendidikan yang mampu melakukan proses pematangan
kualitas peserta didik yang dikembangkan dengan cara membebaskan peserta didik dari
ketidaktahuan, ketidakmampuan, ketidakberdayaan, ketidakbenaran, ketidakjujuran, dari
buruknya perilaku menyimpang, akhlak buruk dan rendahnya keimanan (Mulyasana,
2017:120). Pendidikan yang terarah membentuk kompetensi karakter setiap individu.
Pendidikan adalah investasi utama dalam hal merubah manusia dari tidak tahu menjadi tahu,
dari tidak bermoral kepada yang beretika, dari yang tidak sadar kepada manusia yang
tercerahkan dan semakin mengerti tentang apa artinya menjadi manusia itu. Hal tersebut
didukung dari pemaparan Afandi (2018:3-4) bahwa negara yang maju bukan tergantung pada
kekayaan sumber daya alamnya karena banyak negara yang hanya memiliki sumber daya alam
yang terbatas bisa menjadi negara maju disebabkan investasi di bidang sumber daya manusia.
Untuk itu, menuju ke arah penyiapan sumber daya manusia sebagaimana yang dilakukan
Jepang, maka berarti “tidak bisa tidak” Indonesia harus mampu menempatkan pendidikan
sebagai wahana untuk mengolah sumber daya manusia melalui sistem dan model pendidikan.
Sistem dan model pendidikan bermutu terpadu adalah bagian dari solusi bagi pendidikan bangsa
Indonesia untuk maju dan berdaya saing.

Memasuki era globalisasi hari ini, pendidikan merupakan sebuah kebutuhan pokok
masyarakat. Atas dasar ini, sebagai konsekuensi logisnya, hubungan Pendidikan di gerakan
pramukadengan masyarakat harus terjalin erat, terbuka dan harus saling menopang. Oleh karena
itu, pendidikan harus berbenah dan lebih fokus kepada costumer atau pengguna pendidikan.
Harapan masyarakat Pendidikan di gerakan pramukaakan menghasilkan lulusan yang berdaya
saing, kreatif, inovatif dan mandiri. Bidang pendidikan dilihat dari perspektif ekonomi
merupakan modal manusia yang berdampak langsung pada tingkat pertumbuhan ekonomi.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Miller and Kanter (2015) bahwa investasi pendidikan
berpengaruh langsung dan signifikan serta berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Sumber
daya manusia berpengaruh positif terhadap meningkatkan produktivitas total serta berdampak
pada daya saing tenaga kerja. Sejalan dengan hal tersebut, Fatah (2014) mengatakan bahwa
bidang pendidikan akan menghasilkan manusia sebagai penggerak pembangunan ekonomi
nasional. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa sumber daya manusia dipandang
sebagai sesuatu kekuatan produktif baik sebagai subjek maupu sasaran  pembangunan
nasional Peran bidang pendidikan sangat sentral dalam pembangunan ekonomi suatu bangsa.
Pendidikan tidak saja menambah pengetahuan ataupun sikap, akan tetapi juga meningkatkan
keterampilan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas ketika bekerja, sehingga
tingkat pendidikan pekerja di Indonesia berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi (Ayu, 2014). Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting
dalam pengembangan SDM, dikarenakan hal tersebut sebagai bekal memasuki dunia kerja atau
dunia industri. Kualitas tenaga kerja mempengaruhi pertumbuhan output rill perkapita secara
positif dan signifikan, serta dalam jangka panjang modal manusia memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap output dan kemajuan teknikal.

Tantangan Pendidikan Kepramukaan adalah rendahnya relevansi antara pendidikan
dengan dunia kerja, walaupun sudah diberlakukan program link and match. Program
Pendidikan Kepramukaan cenderung kurang memperhatikan relevansi dengan kebutuhan pasar
kerja, bahkan diindikasikan terisolasi dengan kebutuhan riil dunia usaha serta dunia industri.
Program Pendidikan Kepramukaan di gerakan pramukacenderung kaku dan tidak relevan
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terhadap perubahan kebutuhan lapangan kerja (Ace, 2016). Setidaknya, sesuai dengan
pernyataan (Sutrisno, 2016) bahwa faktor kebutuhan akan prestasi akan menghasilkan angkatan
kerja yang produktif, bahagia, dan berprestasi. Kondisi ini akan mendukung meningkatnya
peran Pendidikan Kepramukaan dalam pertumbuhan ekonomi. Indikator keberhasilan
pertumbuhan ekonomi nasional erat kaitannya dengan jumlah entrepreneur di suatu negara.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2017) bahwa jumlah wirausaha sebesar 3,1% dengan
jumlah penduduk 252 juta terdiri dari jumah wirausaha non pertanian yang menetap sebesar 7,8
juta orang (3,1%), sehingga Indonesia sudah melampaui 2% dari populasi penduduk sebagai
syarat minimal suatu masyarakat yang sejahtera. Apabila dibandingkan rasio wirausaha
Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan Malaysia (5%), China (10%),
Singapura (7%), Jepang (11%), dan Amerika Serikat (12%). Persentase tersebut menjadikan
Amerika Serikat dan Jepang memiliki jumlah wirausaha terbesar dan memiliki perkembangan
ekonomi termaju di dunia.

Menurut Purnomo (2015) fenomena yang tumbuh di Indonesia dalamberbagai level
pendidikan yang ditawarkan, yang memasukkan atau mencantumkan pendidikan yang sesuai
dalam setiap kurikulum pendidikannya, dengan harapan agar setiap lulusan memiliki bekal
enterepreneurship atau berjiwa entrepreneurial. Para lulusan ini diharapkan menjadi sumber
daya manusia yang mampu survive dan memiliki daya saing dalam lingkungan global yang
kompetitif dan turbulen di era ekonomi pengetahuan ((Lestari, 2019). Menurut Lindner (2018)
dalam konteks Filasafat Pendidikan Ekonomi posisi pengembangan pendidikan sangat
dibutuhkan karena merupakan “society needs a culture of independence and responsibility”.
Pribadi-pribadi dinamis (dynamic person) yang membuat perekonomian dan masyarakat
terus bergerak. Perkembangan demikian ini membuat pengembangan model manajemen mutu
terpadu dalam pendidikan membutuhkan dukungan kebijakan sejak di tingkat pemerintahan
pusat sampai dengan di kelas-kelas guna menjaga ketersediaan para dynamic person’s tersebut.

Tantangan yang dihadapi Pendidikan Kepramukaan yang melayani sistim ekonomi,
sistem sosial, dan politik dan pendidikan ditandai dengan semakin menipisnya kualitas
kemandirian manusia Indonesia. Manajemen mutu terpadu seperti tertuang dalam renstra
pembinaan PRAMUKA 2017-2021 merupakan salah satu strategi mengembangkan individu
lebih kreatif dan inovatif untuk mengatasi krisis multidimensi (budaya yang semakin memudar,
degradasi moral dan spiritual, semangat berusaha, bekerja, dan kreativitas). Melalui strategi ini,
diharapkan dapat menciptakan self empowering masyarakat,terutama Andalan di Pramuka.
Dalam penelitian Sarikaya & Coskun (2015) juga mengatakan bahwa pentingnya penyediaan
pendidikan sosial memungkin adanya pengembangan kemampuan untuk menghasilkan solusi
inovatif terhadap masalah- masalah sosial. Oleh karena itu, negara-negara lain menanamkan
pendidikan competensi based training untuk mengembangkan para tenaga manusia untuk dapat
sesuai dengan dunia kerja saat ini.

Finch dan Crunkilton (2019) menyatakan bahwa program pendidikan belum berorientasi
terhadap kebutuhan pasar dan masih bersifat supply driven, serta seharusnya pendidikan vokasi
atau kejuruan merupakan education for earning living yaitu menekankan pada pendidikan yang
menyesuaikan dengan permintaan  pasar, kebersambungan diantara pengguna lulusan
pendidikan dan penyelenggara pendidikan dan kecocokan diantara employee dengan employer
menjadi dasar penyelenggaraan dan ukuran pendidikan vokasi atau kejuruan Peningkatan
kualitas pendidikan memerlukan terobosan baru yang harus dilakukan melalui manajemen
mutu terpadu merupakan model baru sebagai upaya untuk meningkatkan capaian tujuan
Pendidikan Kepramukaan yang masih belum maksimal, dimana salah satu penyebabnya adalah
kualitas pembelajaran di PRAMUKA yang belum efektif. Manajemen mutu terpadu dalam
Renstra Direktorat Pembinaan PRAMUKA diharapkan menjadi jembatan dalam menciptakan
keunggulan profesional warga PRAMUKA terutama menjadi aktor dan pelopor dalam
penciptaan lapangan kerja. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kontribusi pendidika rendah
dalam menciptakan self empowering merupakan penyumbang angka pengangguran terbuka
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dengan presentase tertinggi adalah lulusan PRAMUKA yakni sebesar 11,41 % dibandingkan
dengan jenjang pendidikan lainnya (BPS (Badan Pusat Statistik), 2017). Disisi lain, sektor yang
mengalami penurunan persentase penduduk yang bekerja adalah sektor pertanian (2,21 poin),
sektor pertambangan (0,10 poin), dan sektor konstruksi (0,01 poin). Berdasarkan hal tersebut,
maka diperlukan pengembangan model pendidikan untuk membekali kompetensi ekstra untuk
siswa PRAMUKA agar memiliki daya saing

Pandiangan & Belawati (2019) juga menyarankan bahwa perlu adanya penelitian lebih
lanjut tentang pendidikan yang sesuai, dimana Andalan diperlukan untuk mendukung lebih
lanjut dalam merancang competensi based training, dan pembelajaran otentik untuk menunjang
pembelajaran yang berkelanjutan. BPS (Badan Pusat Statistik, 2017) juga memberikan rincian
tingkat pengangguran di Indonesia sebesar 7,01 juta orang dari 190,59 juta orang dalam usia
kerja dan 131,55 juta orang merupakan angkatan kerja. Fenomena tingginya angka
pengangguran lulusan PRAMUKA menunjukkan  tingkat relevansi pendidikan PRAMUKA
dengan kebutuhan di masyarakat masih rendah, selain itu efektivitas Pendidikan di gerakan
pramukamasih jauh dari harapan. Sebagaimana hasil kajian tentang rendahnya tingkat
efektivitas pendidikan di SMK, berbagai kelemahan masih terjadi kurangnya dukungan sarana
dan prasarana serta laboratorium serta kurangnya pelatihan competensi based training para
Andalan dari dunia industri menyebabkan pembelajaran di PRAMUKA masih dangkal dan
belum menyentuh substansi yang sebenarnya Mustadi, dkk. (2018:4). Selain itu, Lutfiadi dkk.
(2021) juga menemukan fakta bahwa pendidikan di gerakan pramukakurang optimal karena
metode pembelajaran yang kurang tepat, kualitas Andalan yang kurang memadai, minimnya
kualitas dan kuantitas praktek, serta kurangnya pengayaan materi melalui seminar,diskusi,
pelatihan, Andalan tamu, dankunjungan lapangan. Kompetensi atau kualitas Andalan menjadi
salah satu unsur penting yang menjadi ujung tombak keberhasilan proses pendidikan.

Rendahnya keterampilan Andalan menjadi salah satu masalah mendasar yang
mengakibatkan kegagalan dalam membina intensi dan sikap siswa. Fakta dilapangan
menunjukkan bahwa pendidikan di PRAMUKA masih bersifat kontemplatif dan kompletatif
yang mengakibatkan kualitas proses pendidikan tidak optimal, hal ini dapat diketahui dari
kualifikasi Andalan dan jumlah Andalan kurang memadai, sinergitas pelaku rendah, metode
pembelajaran konvensional, dan evaluasi belum mencerminkan esensi pendidikan. Menurut
Singh dan Yuhhui (2013) kompetensi Andalan merupakan elemen yang sangat penting dan
dibutuhkan untuk mencetak siswa yang berasal dari lulusan vocational/SMK. Data hasil
penelitian mengenai fenomena rendahnya minat dan kompetensi dewasa ini menjadi pemikiran
serius berbagai pihak, baik pemerintah, dunia pendidikan, dunia industri, maupun masyarakat
Lestari (2014). Sesuai dengan fenomena yang ada dilapangan bahwa minat bekerja mandiri
pada PRAMUKA Agribisnis tergolong rendah. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, baik faktor internal dan faktor eksternal dari instutusi PRAMUKA itu sendiri.
Hal ini merupakan salah satu penyebab lulusan PRAMUKA menjadi jenis pendidikan
penyumbang angka pengangguran tertinggi dibandingkan dengan jenis atau jenjang pendidikan
lainnya.

Beberapa penyebab di atas akan mengakibatkan banyak lembaga pendidikan yang
menganggap mata pelajaran di PRAMUKA hanya merupakan mata pelajaran pelengkap,
sehingga proses pembelajaran dilaksanakan tidak dengan sungguh-sungguh (Suherman, 2020).
Perencanaan Pendidikan di PRAMUKA terkesan masih seadanya atau hanya mengikuti pola-
pola kegiatan serta budaya yang sudah biasa dilakukan. Jumlah dan kualitas profil kompetensi
Andalan pengampu mata pelajaran belum memadai sesuai harapan yang tersirat dalam Renstra
pembinaan PRAMUKA 2018- 2022. Permasalahan yang ada di lapangan menggambarkan
bahwa program pendidikan di tingkat gerakan pramukamenengah masih belum efektif dan baru
terfokus pada hard skills. Selain itu, mempertimbangkan karakteristik pendidikan yang
memiliki karaktristik khusus apabila dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Jadi, konsep
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mengajar dalam pendidikan soft skill adalah menularkan pola pikir dan perilaku seorang kepada
peserta (Suherman, 2020).

Oleh karena itu, memberikan saran penelitian yaitu perlu adanya studi internasional
terkait dengan competensi based training yang lebih luas serta adanya peran kepala sekolah,
lingkungan budaya sekolah, serta sistem gerakan pramukayang berbeda- beda untuk
mempromosikan dan mengembangkan pendidikan competensi based training. Data
menunjukan bahwa rata lulusan PRAMUKA relatif sedikit yaitu kurang dari 2% per tahun
kelulusan. Selain itu, kualitas pembelajaran dinilai kurang efektif disebabkan oleh materi
diajarkan belum lengkap dan mengena pada sasaran yang diinginkan untuk mencetak generasi
untuk siap di dunia kerja. Pada sisi lain realitas menunjukkan banyak PRAMUKA yang belum
memiliki roadmap yang jelas tentang pengembangan pendidikan PRAMUKA (Ana, 2021).
Pelaksanaan manajemen mutu terpadu di PRAMUKA belum dapat mengakomodir nilai-nilai
soft skills secara terintegrasi, sehingga beberapa upaya yang dilakukan belum secara siginfikan
mengembangkan jiwa yang meliputi kemandirian, percaya diri, kreatif, inovatif, visioner dan
daya saing sebagai modal dasar menjadi calon wirausahawan pemula yang menjadi salah satu
faktor penentu kemajuan suatu Negara.

Manajemen mutu terpadu adalah usaha terencana dan aplikatif untuk meningkatkan
pengetahuan, intensi, dan kompetensi Andalan untuk mengembangkan potensi dirinya yang
diwujudkan dalam perilaku kreatif, inovatif, dan berani mengelola resiko dalam menjawab
tantangan masa depan. (Asmani, 2015) menyarankan bahwa penelitian ~ selanjutnya dapat
menekankan konsep pendidikan mutu terpadu dengan sistem pelatihan kepada kepala gerakan
pramukadan Andalan terlebih dahulu, hal tersebut dikarenakan manajemen mutu terpadu
memainkan peran sentral. Selain itu keberhasilan seseorang dalam kehidupan lebih ditentukan
oleh kemampuan soft skills-nya dari pada hard skills atau kemampuan teknis. Sebagaimana
hasil penelitian menyebutkan bahwa kesuksesan seseorang semata-mata tidak ditentukan oleh
kemampuan pengetahuan teknis (hard skills), akan tetapi ditentukan oleh kemampuan
mengelola diri dan orang lain. Soft skills menyumbang 80% dalam menunjang keberhasilan
pendidikan kewirausahaan dan hard skills (pengetahuan, keterampilan, dan keahliaan) hanya
menyumbang 20% (Fitriyani, 2018). Pentingnya kecakapan soft skills yang harus dimiliki oleh
setiap sumber daya manusia terutama output lembaga pendidikan, karena menurut (Ananto,
2021) SDM vyang kurang memiliki kecakapan soft skills, berdampak pada berbagai jenis
masalah, organisasi/perusahaan membutuhkan orang-orang yang mampu berpikir kritis dan
mampu memecahkan sebuah masalah dengan baik. Sebagaimana dikemukakan (Ratnawati,
2016) menemukan bahwa aspek soft skills (kepemimpinan, personalitas, dan motivasi) tenaga
kerja sangat dominan sebagai prasyarat yang diperlukan tenaga kerja. Parameter untuk
mengukur sukses tidaknya pendidikan kejuruan /SMK dapat dilihat dari keseimbangan
pencapaian tujuan pendidikan kejuruan yaitu pembangunan manusia seutuhnya dan
pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya. Keseimbangan tersebut dicapai melalui
empat dimensiutama tujuan pendidikan vokasi yaitu : (1) mengembangkan kualitas dasar
manusia (kualitas daya pikir, daya qolbu, daya fisik), (2) mengembangkan kualitas
instrumental (penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan olah raga), (3) memperkuat
jati diri sebagai bangsa Indonesia, dan (4) menjaga kelangsungan hidup dan perkembangan
dunia (Slamet, 2021).

Hasil penelitian lain sehubungan dengan kecakapan soft skills yang dilakukan oleh
(Sobandi, 2019) menunjukkan bahwa pengembangan soft skills yang meliputi kemampuan
manajemen diri, kemampuan komunikasi, etika professional, team work serta kewirausahaan
masih rendah. Kondisi ini ditengarai karena pengembangan soft skills belum dilaksanakan
secara maksimal, serta kurangnya pemahaman konsep soft skills oleh pimpinan, Andalan dan
siswa. Pendapat lain yang dikutip dari Laporan Eksekutif Pusat Penelitian dan Inovasi
Pendidikan. Hal ini mengingat kecakapan softs skills harus dilatihkan secara terus menerus
danbertahap, sebagaimana (Sutianah, 2022) menekankan bahwa pembelajaran soft skills
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memerlukan pengorganisasian belajar jangka panjang agar mencapai tahap sukses
pembelajaran terfokus dari learning as acquisition ke learning by interaction. Menurut Slamet
(2021) salah satu cara meningkatkan peran strategis PRAMUKA dalam pembangunan ekonomi
nasional adalah dengan mengajarkan dan memperkuat kemampuan soft skills melalui beragam
cara yang dapat ditempuh oleh anggota organisasi yang ada di SMK. Hal ini sesuai dengan
konsep pilar pendidikan yang dicanangkan UNESCO bahwa kemampuan (to live together) dan
(to be) sangat erat terkait dengan keterampilan soft skills atau afeksi. Perubahan sikap dan
perilaku dari tingkat soft skills masing-masing individu yang terjadi sebagai akibat dari
pendidikan kewirausahaan yang memberikan stimulus konstan selama periode waktu tertentu.

Penelitian tentang pendidikan di PRAMUKA mengusulkan model pendidikan
terintegrasi agar PRAMUKA mampu menghasilkan lulusan yang memiliki motivasi dan
keterampilan yang tinggi (Basuki, 2022).Penelitian ini menunjukkan bahwa melalui lembaga
pendidikan dengan pembelajaran yang prkatis dan menarik dapat membangkitkan minat siswa.
Selain itu dapat ditegaskan bahwa pendidikan formal yang dimiliki seseorang dapat menjadi
potensi utama menjadi berhasil. Manajemen mutu terpadu menjadi salah satu faktor baru dalam
konteks berkelanjutan untuk penilaian dan penyediaan pendidikan di lingkungan berbasis
gerakan pramuka(Mubarak, 2015). Disisi lain, hasil penelitian (Basuki, 2022) menyimpulkan
bahwa praktek dalam pembelajaran terdapat beberapa materi yang diajarkan belum tepat
sasaran. Hal tersebut tidak sejalan dengan (Lipton & Hubble, 2023) yang mengatakan bahwa
tujuan pendidikan untuk meningkatkan pengalaman bagi Andalan melalui belajar dari dalam
diri, sehingga akan mengubah perspektifnya. Oleh karena itu, pola pikir manajemen mutu
terpadu menjadi kuncipentinguntuk menghasilkan lebih banyak pekerja maupun pengusaha
muda di masa depan. Penelitian (Muzagi & Hanum, 2020) menunjukkan bahwa manajemen
mutu terpadu memiliki peran strategis dalam pemberdayaan pemuda serta peran manajemen
mutu terpadu dapat meningkatkan soft skills (Sumar & Razak, 2016).

Disisi lain, manajemen mutu terpadu dengan soft skills memiliki hubungan yang lebih
kuat dengan aktivitas di lingkungan institusional dunia kerja. Manajemen mutu terpadu
terintegrasi competency based training menjadi seperangkat ukuran kompleks yang
mempengaruhi semua tingkat pendidikan (termasuk pelatihan guru), semua mata pelajaran, dan
semua pihak terlibat dalam pendidikan (pembuat kebijakan pendidikan), administrasi
pendidikan, administrasi sekolah, guru, siswa, serta masyarakat tetangga (Usman & Murniati,
2019). Dimensi yang perlu dikembangkan adalah dimensi dalam mengembangkan tenaga
pendidik seutuhnya terkait dengan lemahnya kualitas Andalan SMK. Hal tersebut diduga
dikarenakan Andalan yang kurang memiliki sikap, inisiatif, empati, kepercayaan diri, integritas
(soft skills) dalam program pengajaran dan pendidikan yang berpengaruh pada rendahnya
mutu lulusan. Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam pengembangan soft skills Andalan
di PRAMUKA belum dilakukan terintegrasi dalam seluruh mata pelajaran termasuk intensitas
pada program pelatihan CBT(Compentency Based Training), baik di lingkungan gerakan
pramukamaupun di lingkungan dunia industri dan dunia usaha. Kompetensi menjadi domain
berkelanjutan yang terintegrasi dan dioperasionalkan untuk menjawab pertanyaan penelitian
yang didalilkan.

Program pelatihan berbasis kompetensi atau CBT memiliki tujuan iringan dalam
kematangan aspek-aspek kepribadian. Pelatihan program kejuruan atau CBT selain dapat
meningkatkan kompetensi yang tereferensi, juga dapat mencapai  kematangan dalam hal
nilai, minat dan sikap. Kematangan tersebut dapat dikategorikan dalam konsep pendewasaan.
Pengembangan nilai-nilai soft skills dapat dilakukan melalui pelatihan berbasis kompetensi
atau CBT. Pelaksanaan CBT di PRAMUKA belum disinergikan dengan konsep pengembangn
soft skills. Pelaksanaan CBT di PRAMUKA masih dominan pada pengembangan aspek hard
skills. Menurut (Lesmana et al.,, 2024) menjelaskan bahwa CBT dapat meningkatkan
kedewasaan/kematangan seseorang, dan atribut kematangan diantaranya meliputi
meningkatnya kepercayaan diri, merasa lebih positif, lebih antusias, dan lebih disiplin. CBT
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merupakan salah satu strategi dalam meningkatkan kopentensi kejuruan yang diikuti dengan
peningkatan kematangan psikologis sebagaimana dijelaskan di atas. Solusi terhadap
problematika pendidikan di PRAMUKA diperlukan suatui model manajemen mutu terpadu
berbasis compentency based training,sehingga dapat memperbaiki soft skills.

Berdasarkan penelitian (Yudianto et al., 2023) mengatakan bahwa pendidikan
hendaknya: (1) masalah yang terpusat, (2) pentingnya kebaruan dan kreativitas, (3) pentingnya
keterlibatan diri, (4) kombinasi eksplorasi dan eksploitasi, dan (5) pentingnya keterlibatan
dengan orang lain. Mengajar merupakan tantangan bagi sebagian besar profesor dari fakultas
non-bisnis, di mana pengembangan soft skills harus dikombinasikan dengan pendekatan
proaktif untuk mengubah pola pikir dan sikap. PRAMUKA bidang keahlian agribisnis
diprioritaskan untuk dikembangkan karena potensi pertanian belum menjaring tenaga kerja
muda di sektor pertanian terutama  dalam mendukung kebijakan pemerintah menuju
ketahanan pangan. Sejalan dengan kebijakan pemerintah  tentang revitalisasi SMK yang
tertuang dalam Intruksi Presiden No 9 Tahun 2016, serta Renstra Pembinaan PRAMUKA
diatas, peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan SMK, model manajemen
pendidikan yang efektif sangat dibutuhkan, sehingga dapat dipastikan program-program yang
telah ditetapkan baik yang dieksplisitkan dalam slogan: “PRAMUKA Bisa” dan moto
PRAMUKA dengan BMW (bekerja, melanjutkan dan wirausaha) dapat dicapai dengan
keseimbangan dalam output dan keseimbangan dalam mengembangkan potensi apabila
Andalan memiliki soft skills.

Hal ini merupakan keniscayaan, sehingga PRAMUKA menjadi sebuah entitas yang
diharapkan dapat berkontribusi secara signifikan dalam pembangunan ekonomi nasional.
Terbukti dengan adanya program pendidikan yang menciptakan kepuasan kerja yang tinggi dan
meningkatkan status kehidupan, sehingga tingkat rasio yang lebih tinggi  akan menyebabkan
pendapatan lebih tinggi dan mengurangi ketidak berhasilan guru. Selain itu perubahan
paradigma dalam pengembangan kerja sama dengan dunia usaha harus ditingkatkan baik secara
kualitatif dan kuantitatif disertai dengan peningkatan regulasi yang digulirkan pemerintah serta
keberpihakannya pada pendidikan di PRAMUKA perlu ditingkatkan. Hasil kajian menjelaskan
bahwa dalam manajemen pendidik di PRAMUKA rendahnya soft skills Andalan menjadi
permasalahan mendasar dalam melahirkan kompetensi untuk dapat dikaji lebih ulang serta
ditawarkan suatu model penelitian yang dapat menjadi solusi permasalahan tersebut.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan (Developmental Research). Dalam
penelitian ini yang dikembangkan berupa Produk manajemen mutu terpadu berbasis
competency based training dan instrumen-instrumen yang diperlukan. Menurut Sugiyono
(2011: 407) Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian
pengembangan berorientasi pada pengembangan produk, proses pengembangannya
dideskripsikan seteliti mungkin dan produk akhirnya dievaluasi. Proses pengembangan
berkaitan dengan kegiatan pada setiap tahap-tahap pengembangan. Produk akhir dievaluasi
berdasarkan aspek kualitas produk yang ditetapkan. Dengan demikian, yang menjadi produk
penelitian ini adalah sebuah Produk manajemen mutu terpadu berbasis competency based
training yang valid, praktis, dan efektif dan instrumen-instrumen penelitian yang diperlukan
untuk proses pengembangan model tersebut. Penelitian ini dilakukan terhadap guru-Andalan
yaitu PRAMUKA di Kota Medan Provinsi Sumatera Utara, Indonesia pada Tahun Ajaran
2022/2023. Pemilihan sampel yang dilakukan dipilih secara random dalam penelitian gerakan
pramukauntuk dijadikan gerakan pramukauji coba dalam pengembangan model manajemen
mutu terpadu. Penelitian ini akan menghasilkan desain awal model dan ujicoba produk
pengembangan Produk manajemen mutu terpadu berbasis competency based training yang
valid dan efektif dengan waktu penelitian Bulan Maret-Juni 2022. Subjek dalam penelitian
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adalah Andalan PRAMUKA Kota Medan Provinsi Sumatera Utara, Indonesia yang diambil
dari 14 PRAMUKA berstatus Negeri. Kesimpulan dari subjek penelitian ini adalah keseluruhan
subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu yang akan memberi batasan dan ruang
lingkup penelitian. Sebagai objek dalam penelitian ini adalah pengembangan model manajemen
mutu terpadu berbasis competency based training dalam meningkatkan soft skills guru. Dalam
penelitian dilakukan dua kali uji coba, yaitu uji coba kecil sebanyak 14 orang Andalan dimana
diambil secara acak satu Andalan untuk setiap gerakan pramukadan uji coba operasional
sebanyak 42 orang Andalan dimana diambil tiga orang untuk setiap sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validasi para ahli dilakukan untuk melihat validitas perangkat pelatihan, isi dan bahasa
yang mencakup semua perangkat yang dikembangkan. Hasil validasi para pakar digunakan
sebagai dasar untuk melakukan revisidan penyempurnaan terhadap perangkat pelatihan.
Perangkat pelatihan hasil revisi berdasarkan masukan dari para validator ini selanjutnya
diujicobakan. Validator yang melakukan validasi terhadap perangkat pelatihan yang
dikembangkan (Draft I) terdiri dari 3 orang dosen di Unimed dan 1 orang praktisi.

Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Bahasa

Penilaian yang dilakukan validator meliputi indikator: format, bahasa, dan isi rencana
pelaksanaan pelatihan. Dalam melakukan revisi, peneliti mengacu pada hasil diskusi dengan
mengikuti saran-saran serta petunjuk validator. Analisis data hasil validasi ahli terhadap
Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Bahasa disajikan dalam Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1 Hasil Validasi Penilaian dan Tanggapan Ahli Bahasa

Aspek Penilaian Indikator Penilaian Alternatif Penilaian
1| 2 3 4
/Aspek Penggunaan(l. Keakuratan struktur kalimat N
Bahasa 2 Keefektifan kalimat \/
3 Kejelasan bahasa dalam materi N
4. Kejelasan kalimat N
5. Kemenarikan gaya bahasa N
6. Menggunakan  kaidah Bahasa N
Indonesia yang baik dan benar
7. Kejelasan huruf N
8. Simbol yang digunakan N
Aspek  Ketepatanjg. Kejelasan kata perintah/petunjuk N
Bahasa 10. Bahasa yang digunakan sederhana, \
lugas dan mudah
dipahami
11. Menggunakan gjaan  yang \
disempurnakan EYD
Aspek  Kesesuaian12. Bahasa  disesuaikan  dengan  tahap N
Perkembangan perkembangan guru
Guru 13. Bahasa dapat  merangsang \
kemampuan meningkatkan kompetensi guru
14. Bahasa mudah dipahami guru N
Jumlah 2 [5 32
Rata-rata 49/14 = 3,50

Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata skor masing- masing aspek penilaian
dari Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Bahasa validator memberikan nilai lebih besar atau
sama dengan 3,50 (> 3,0) dengan kategori “valid”, dan rata-rata skor seluruhnya terhadap
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penilaian dan tanggapan untuk Ahli Bahasa berada pada kategori di atas empat dengan kriteria
“valid”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Bahasa dapat
digunakan dengan revisi kecil.

Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Desain

Penilaian yang dilakukan validator meliputi indikator: format, bahasa, dan isi rencana
pelaksanaan pelatihan. Dalam melakukan revisi, peneliti mengacu pada hasil diskusi dengan
mengikuti saran-saran serta petunjuk validator. Analisis data hasil validasi ahli terhadap
Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Desain disajikan dalam Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2 Hasil Validasi Penilaian dan Tanggapan Ahli Desain

Aspek Indikator Alternatif
Penilaian Penilaian Butir Penilaian Penilaian
2 3 4
Kelayakan  [Teknik Penyajian | 1. Konsistensi  sistematika sajian N
Penyajian dalam kegiatan pelatihan
2. Keruntutan konsep N
Pendukung 3. Contoh-contoh soal dalam N
Penyajian kegiatan pelatihan
4. Latihan soal pada akhir N
pelatihan
5. Ketepatan pemilihan gambar N
6. Ketepatan pemilihan warna pada N
gambar
7. Ketepatan pemilihan cerita N
8. Pengantar N
Penyajian Penyajian 9. Keterlibatan guru  dalam N
Pelatihan aktivitas pelatihan
10. Mendorong Andalan menjawab N
dengan cara mereka sendiri
Kebahasaan Koherensi dan 11. Keterkaitan antar kegiatan pelatihan N
Keruntutan Alur
Pikir
12. Waktu Penyajian N
13. Kemudahan pemahaman bahasa N
Pemilihan Kualitas 14. Tampilan N
Gambar Tampilan
15. llustrasi N
Jumlah 2 21 28
Rata-rata 51/15=3,40

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata skor masing-masing aspek
penilaian dari Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Desain validator memberikan nilai lebih
besar atau sama dengan 3,40 (> 3,0) dengan kategori “valid”, dan rata-rata skor seluruhnya
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terhadap penilaian dan tanggapan untuk ahli desain berada pada kategori di atas empat dengan
kriteria “valid”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli
Desain dapat digunakan dengan revisi kecil.

Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Materi

Penilaian yang dilakukan validator meliputi indikator: format, bahasa, dan isi rencana
pelaksanaan pelatihan. Dalam melakukan revisi, peneliti mengacu pada hasil diskusi dengan
mengikuti saran-saran serta petunjuk validator. Analisis data hasil validasi ahli terhadap
Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Materi disajikan dalam Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3 Hasil Validasi Penilaian dan Tanggapan Ahli Materi

Aspek Indikator Alternatif Penilaian
Penilaian Penilaian Butir Penilaian
Kualitas Materi [1. Kejelasan tujuan pelatihan
Pelatihan
2. Ketepatan cakupan materi
Kelayakan Isi 3. Kebenaran konsep
Sistem 4. Kesesuaian dengan
Penyampaian  |kurikulum
Pelatihan |5, Kesesuaian dengan mutu
terpadu berbasis CBT
6. Ketepatan urutan
materi pelatihan
7. Kedalaman materi pelatihan 3
8. Kualitas Pendahuluan N
0. Keterlibatan dan peran N
Kualitas Strategi  |[Andalan dalam aktifitas pelatihan
Penyajian Pelatihan 10.  Mendorong Andalan menjawab N
dengan cara mereka sendiri
11.  Kualitas umpan balik N
12.  Waktu penyajian N
13.  Kaualitas soal-soal latihan N
Kualitas Materi  |14. Ketercernaan materi  dan N
Kebahasaan Pelatihan pemaparan yang logis
15. Kemudahan pemahaman N
bahasa
Pemilihan Kualitas 16. Tampilan N
Gambar Tampilan
17.  llustrasi N
Jumlah 2 | 27| 28
Rata-rata 57/17 = 3,353

Dari Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata skor masing- masing aspek penilaian
dari Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Materi validator memberikan nilai lebih besar atau
sama dengan 3,353 (> 3,0) dengan kategori “valid”, dan rata-rata skor seluruhnya terhadap
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Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Desain berada pada kategori di atas empat dengan kriteria
“valid”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Materi dapat

digunakan dengan

revisi kecil.

Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Model Manajemen

Penilaian yang dilakukan validator meliputi indikator: Rasional Model, Teori Pendukung,
Isi Model, Sintaks, Sistem sosial, Prinsip reaksi, Sistem pendukung, dan Tujuan/Dampak.
Dalam melakukan revisi, peneliti mengacu pada hasil diskusi dengan mengikuti saran- saran
serta petunjuk validator. Analisis data hasil validasi ahli terhadap Penilaian dan Tanggapan
untuk Ahli Materi disajikan dalam Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4 Hasil Validasi Penilaian dan Tanggapan Ahli Model

Aspek Indikator Penilaian Alternatif Penilaian
Penilaian Butir Penilaian
11213 4
Rasional Model [Paradigma pelatihan [1. Tujuan pelatihan yang diberikan
mampu memberikan gambaran tentang W
kemampuan yang harus
dimiliki didalam pelatihan
2.Kesesuaian dengan tuntutan 3
kurikulum
3.Rasional pengembangan  model 3
relevan dengan model
Landasan Model4.Mempuanyai  landasantentang N
Pelatihan pengembangan model
5. Mempunyai landasan filosofi, psikologi, N
dan praktis dalam pengembangan model
Teori PendukungPaham  Kognivistike. Teori perkembangan yang disampaikan
dan Konstruktivis  |cukup untuk dijadikan landasan dalam W
penyusunan Model Pelatihan
7. Konsep meningkatkan N
kompetensi
relevan sebagai landasan model
pelatihan
8. Teori Kognivistik dan
Konstruktivis yang berkaitan dengan
proses terjadinya karakter kreatif, kerja N
keras dan rasa ingin tahu relevan untuk
mendukung
model pelatihan
Isi Model Struktur model 0. Organisasi  penyajian  secard N
umum
10. Tampilan umum menarik N
11. Keterkaitan yang konsisten antara W
materi bahasaan
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Organisasi penulisan
model

12. Cakupan materi

13. Kejelasan dan urutan materi

14. Keterkaitan antara masalah dengan
konteks kehidupan/ kognisi guru
ang termuat dalam buku model

15. Evaluasi dan penilain dinyatakan
dengan jelas

Penyajian

16. Teknik penyajian

17. Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir

Sintaks

Sintaks dalam
kegiatan pelatihan

18. Memiliki langkah-langkah
pelatihan yang jelas

19. Tingkat keterlaksanaan
sintaks tinggi

20. Fase-fase sintaks menggambarkan
prinisip pelatihan aktif  dan
menyenangkan

21. Fase-fase sintaks memuat langkah

kongkrit dalam melakukan pelatihan
yang  dapat

meningkatkan kompetensi guru

22. Fase-fase sintaks memuat langkah
lyang sederhana dan dengan mudah
dilakukan

Sistem sosial

Interaksi sosial yang
terlihat

23. Kerjasama antara Andalan terlihat
dengan jelas

24. Terjadi interaksi antara
Andalan dengan guru

25. Terjadi interaksi antara
Andalan dengan guru

Prinsip reaksi

Reaksi dalam

kegiatan

26. Terlihat keaktifan guru

27. Terlihat Andalan lebih mudah dalam
pemecahan masalah dari bahan
diskusi yang diberikan

28. Terlihat peran
sebagai pasilitator

guru

29. Terlihat peran  guru
sebagai pembimbing

30. Terlihat peran
sebagai evaluator

guru

Sistem
pendukung

Bahan maupun
pasilitas pendukung

31. Ruangan kelas  dalam
belajar sangat nyaman
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32. Buku panduan tersedia secaral N
lengkap
33. Bahan pendukung N

kegiatan pelatihan

34, Suasana ruang kelas dan \
lingkungan sekolah

35. Pasilitas dalam mendukung \
kegiatan pelatihan

Tujuan/ Dampak Dampak  langsung|36. Kebermaknaan pengalaman Andalan 3
dan dampak tidakidalam belajar
langsung
37. Peningkatan kemampuan dalam \

meningkatkan kompetensi

38. Dapat membentuk karakter guru N

39. Peningkatan kemampuan Andalan

dalam meningkatkan kompetensi  di \
gerakan pramuka maupun di

lingkungannya

40. Peningkatan kemampuan N

Andalan dalam  berinteraksi

sosial

Jumlah 2 | 63172
Rata-rata 137/40 = 3,425

Dari Tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata skor masing- masing aspek penilaian
dari Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Model validator memberikan nilai lebih besar atau
sama dengan 3,425 (> 3,0) dengan kategori “valid”, dan rata-rata skor seluruhnya terhadap
Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Model berada pada kategori di atas empat dengan kriteria
“valid”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Model dapat
digunakan dengan revisi kecil.

Uji Kepraktisan

Model manajemen mutu terpadu berbasis CBT yang telah direvisi sesuai dengan saran
yang diberikan validator pada lembaran instrumen validasi model manajemen mutu terpadu
berbasis CBT dapat di uji cobakan pada proses pelatihan untuk mengetahui tingkat praktikalitas
model manajemen mutu terpadu berbasis CBT. Praktikalitas buku model dan perangkat
pelatinan dapat diketahui berdasarkan instrumen praktikalitas yang diisi oleh Andalan dan
peserta pelatihan. Model manajemen mutu terpadu berbasis CBT di uji cobakan terbatas
kepada 1 orang Andalan dan 6 orang peserta pelatihan. Peserta pelatihan dipilih berdasarkan
kemampuan akademik pada pelajaran Materi Soft skills yaitu dua orang berkemampuan tinggi,
dua orang berkemampuan sedang, dan dua orang berkemampuan rendah. Aspek yang dinilai
dalam lembar praktikalitas model manajemen mutu terpadu berbasis CBT terdiri atas tiga
aspek, yaitu kemudahan dalam penggunaan, kemenarikan sajian, dan manfaat. Ketiga aspek ini
dikembangkan melalui kisi-kisi instrumen praktikalitas untuk Andalan dan untuk guru. Berikut
merupakan uraian hasil praktikalitas terhadap praktisi dan guru:
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Praktikalitas oleh Praktisi Hasil

Praktikalitas diperoleh dari hasil respon praktisi terhadap praktikalitas model manajemen
mutu terpadu berbasis CBT. Instrumen yang telah dikembangkan diberikan kepada praktisi
menilai kepraktisan model manajemen mututer padu berbasis CBT berdasarkan
instrumen yang telah diberikan. Hasil angket praktikalitas praktisi, dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Hasil Angket Praktikalitas oleh Praktisi
No Aspek yang dinilai Skor yang | Nilai Akhir Kategori
diperoleh (NA %)

1  |Kemudahan penggunaan model |28 87,50 Sangat Praktis
manajemen mutu terpadu berbasis
CBT

2  |Kemenarikan sajian model manajemen mutu13 81,25 Sangat Praktis

terpadu berbasis CBT

3  |Kebermanfaantan model manajemen mutuj26 81,25 Sangat Praktis
terpadu berbasis CBT
Secara keseluruhan 83,33 Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 5 di atas, maka dapat dirinci pemerolehan hasil dari keempat aspek.
Adapun perincian tiga aspek tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, Aspek kemudahan
penggunaan model manajemen mutu terpadu berbasis CBT 87,50% tergolong sangat praktis.
Kedua, aspek kemenarikan sajian model manajemen mutu terpadu berbasis CBT 81,25
tergolong sangat praktis. Ketiga, aspek kebermanfaantan model manajemen mutu terpadu
berbasis. CBT 81,25% tergolong sangat praktis.

Praktikalitas oleh Andalan

Hasil praktikalitas diperoleh dari hasil respon Andalan terhadap praktikalitas model
manajemen mutu terpadu berbasis CBT. Andalan menilai kepraktisan model manajemen mutu
terpadu berbasis CBT berdasarkan instrumen yang telah diberikan. Berdasarkan hasil analisis
data, praktikalitas model manajemen mutu terpadu berbasis CBT bagi Andalan diperoleh hasil
yang terdapat pada tabel 6.

Tabel 6 Hasil Angket Praktikalitas Oleh Guru

No Aspek yang dinilai Skor yang Nilai Kategori
diperoleh Akhir
(NA %)
1 | Kemudahan penggunaan model manajemen 137 81,55 Sangat
mutu terpadu berbasis CBT Praktis
2 | Kemenarikan sajian model 79 82,29 Sangat
manajemen mutu terpadu berbasis Praktis
CBT
3 | Kebermanfaantan model manajemen mutu 157 81,77 Sangat
terpadu berbasis CBT Praktis
Secara keseluruhan 81,87 Sangat
Praktis
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Berdasarkan tabel 6 di atas, maka dapat dirinci pemerolehan hasil dari kedua aspek.
Adapun perincian dua aspek tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, Aspek kemudahan
penggunaan model manajemen mutu terpadu berbasis CBT 81,55% tergolong sangat praktis..
Kedua, aspek kemenarikan sajian model manajemen mutu terpadu berbasis CBT 82,29%
tergolong sangat praktis. Ketiga, aspek kebermanfaantan model manajemen mutu terpadu
berbasis CBT 81,77% tergolong sangat praktis.

Uji Efektivitas

Perangkat pelatihan dan instrumen penelitian yang telah diujicobakan pada Andalan di
PRAMUKA Kota Medan Provinsi Sumatera Utara, belum memenuhi kriteria keefektifan yang
ditetapkan pada metode sebelumnya. Oleh karena itu kegiatan selanjutnya adalah melakukan
ujicoba ulang (ujicoba I1) dengan memperhatikan indikator aspek keefektifan pelatihan
yang belum terpenuhi.

Ujicoba Il dilakukan di KWARAN Se Kwarcab Kota Medan Provinsi Sumatera Utara
dengan banyak subjek ujicoba 42 orang guru. Ujicoba Il dilakukan pada Andalan PRAMUKA
Kota Medan Provinsi Sumatera Utara, dengan banyak subjek ujicoba masing-masing 3 orang
untuk setiap PRAMUKA sehingga total ada 42 orang. Pelatihan pada kelas ini dilakukan sesuai
dengan rencana pelatihan yang disediakan. Pada uji coba Ill ini menggunakan perangkat
Manajemen mutu terpadu berbasis CBT yang telah disediakan. Sehingga data hasil uji coba 11
dianalisis untuk menentukan seberapa besar keefektifan perangkat pelatihan berdasarkan data
empirik.

Peningkatan soft skills Andalan setelah pelatihan dapat dilihat dari hasil kerja Andalan
dalam menyelesaikan angket yang diberikan. Kompetensi ini berupa skor perolehan Andalan
dari angket yang diberikan. Hasil angket Andalan pada uji coba Il sudah sangat baik dilihat dari
skor yang diperoleh. Dari 42 Andalan hanya 1 Andalan yang mencapai kategori rendah. Dari
angket yang diberikan Andalan umumnya tidak melakukan kesalahan lagi dalam
menyelesaikan soal. Dari data skor tersebut berdasarkan kriteria ketuntasan perorangan maka
dapat ditentukan Andalan yang telah tuntas secara perorangan. Hasil selengkapnya dapat dilhat
pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7 Soft Skills Guru

No Rata-Rata Capaian Jumlah Persentase (%0) Kategori
1 80 % <P <100 % 26 61.90 Tinggi
2 60 % <P < 80 % 15 35.71 Sedang
3 0%<P< 60% 1 2.38 Rendah

Berdasarkan data pada Tabel 7 terdapat 61,90% soft skill Andalan kategori tinggi,
terdapat 35,71% soft skills Andalan kategori sedang, dan terdapat 2,38% soft skills Andalan
kategori rendah. Sehingga soft skills Andalan dapat disimpulkan kategori sangan baik.
Kesimpulan dari hasil analisis data ujicoba I11 adalah sebagai berikut: (1) terdapat peningkatan
soft skills Andalan (2) kemampuan pemahaman dengan menggunakan perangkat pelatihan
model manajemen mutu terpadu berbasis CBT. Berdasarkan kesimpulan di atas, indikator yang
ditentukan sudah efektifan dan mencapai kriteria yang ditetapkan pada Bab Il1, oleh karena itu
tidak perlu melakukan peninjauan ulang terhadap perangkat pelatihan yang dikembangkan.
Kesimpulan dari hasil analisis data ujicoba Il adalah sebagai berikut: (1) karakter Andalan
pada setiap tahap memenuhi kriteria baik, dan apabila ditinjau dari rerata keseluruhan maka
tingkat karakter Andalan berada pada kategori baik; (2) minat Andalan dalam kegiatan

2194 |Page


https://dinastirev.org/JMPIS

https://dinastirev.org/JMPIS, Vol. 6, No. 3, April 2025

pelatihan sudah berada pada kategori yang ditentukan; (3) Terdapat peningkatan soft skills
Andalan yang berhasil. Jika kesimpulan hasil analisis data pada ujicoba Il ini dirujuk pada
kriteria yang ditetapkan pada Bab Il1l, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan produk
perangkat pelatihan yang dikembangkan telah memenuhi kriteria keefektivan.

Pembahasan

Model manajemen mutu terpadu berbasis CBT dirancang untuk  meningkatkan
kompetensi Andalan pada materi untuk meningkatkan kompetensi. model manajemen mutu
terpadu berbasis CBT ini telah diterapkan pada Andalan PRAMUKA Kota Medan Provinsi
Sumatera Utara. Berdasarkan hasil analisis data uji coba, model manajemen mutu terpadu
berbasis CBT yang dirancang telah berkategori valid, praktis dan efektif. Dengan begitu model
manajemen mutu terpadu berbasis CBT dapat digunakan di dalam pelatihan Materi Soft skills.
Dengan dijadikannya model manajemen mutu terpadu berbasis CBT sebagai bahan pendukung,
maka akan membantu Andalan melihat pemahaman Andalan terhadap materi Materi Soft skills.
Selain itu, model manajemen mutu terpadu berbasis CBT yang dikembangkan dapat dijadikan
contoh untuk Andalan dalam membuat model manajemen mutu terpadu berbasis CBT pada
materi lainnya. Namun, sebelum membuat model manajemen mutu terpadu berbasis CBT
Andalan harus memperhatikan beberapa hal.

Hal yang perlu Andalan perhatikan dalam pembuatan model manajemen mutu terpadu
berbasis CBT ialah mengetahui unsur-unsur model manajemen mutu terpadu berbasis CBT dan
mengikuti semua tahap- tahap pembuatan model manajemen mutu terpadu berbasis CBT yang
dimulai dari pendefinisian, perancangan, dan pengembangan. Sebelum model manajemen mutu
terpadu berbasis CBT diberikan kepada Andalan untuk pelatihan, terlebih dahulu model
manajemen mutu terpadu berbasis CBT harus valid, praktis, dan efektif. VValiditas, praktikalitas,
dan efektivitas model manajemen mutu terpadu berbasis CBT yang telah dirancang akan
dibahas di bawah ini.

Validasi Model Manajemen mutu terpadu berbasis CBT

Berdasarkan analisis data dari lembar validitas ahli Bahasa model manajemen mutu
terpadu berbasis CBT oleh dosen dan Andalan model manajemen mutu terpadu berbasis CBT
dikatakan sangat valid. Nilai validitas model manajemen mutu terpadu berbasis CBT pelajaran
Materi Soft skills yang dikembangkan rata-rata skor masing- masing aspek penilaian dari
Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Bahasa validator memberikan nilai lebih besar atau sama
dengan 3,50 (> 3,0) dengan kategori “valid”, dan rata-rata skor seluruhnya terhadap penilaian
dan tanggapan untuk Ahli Bahasa berada pada kategori di atas empat dengan kriteria “valid”.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Bahasa dapat
digunakan dengan revisi kecil. Hal ini menunjukkan bahwa model manajemen mutu terpadu
berbasis CBT telah dapat di uji cobakan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada instrument validasi ahli desain model
manajemen mutu terpadu berbasis CBT pada aspek kelayakan isi, maka model manajemen
mutu terpadu berbasis CBT pelajaran Materi Soft skills yang dikembangkan rata-rata skor
masing-masing aspek penilaian dari Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Desain validator
memberikan nilai lebih besar atau sama dengan 3,40 (> 3,0) dengan kategori “valid”, dan rata-
rata skor seluruhnya terhadap penilaian dan tanggapan untuk ahli desain berada pada kategori
di atas empat dengan kriteria “valid”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Penilaian dan
Tanggapan untuk Ahli Desain dapat digunakan dengan revisi kecil. Berdasarkan kategori
kevalidan model manajemen mutu terpadu berbasis CBT berkategori sangat valid. Hal ini
berarti bahwa model manajemen mutu terpadu berbasis CBT yang dikembangkan telah sesuai
atau tepat dengan indicator dan tujuan pelatihan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada instrument validasi ahli materi model
manajemen mutu terpadu berbasis CBT pada aspek penyajian model manajemen mutu terpadu
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berbasis CBT, maka model manajemen mutu terpadu berbasis CBT Materi Soft skills yang
dikembangkan dikategorikan sangat valid mencapai rata-rata skor masing-masing aspek
penilaian dari Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Materi validator memberikan nilai lebih
besar atau sama dengan 3,35 (> 3,0) dengan kategori “valid”, dan rata-rata skor seluruhnya
terhadap Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Desain berada pada kategori di atas empat
dengan kriteria “valid”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Penilaian dan Tanggapan untuk
Ahli Materi dapat digunakan dengan revisi kecil. Hal ini berarti model manajemen mutu terpadu
berbasis CBT yang dikembangkan telah sesuai, mudah dipahami guru, dan meningkatkan
semangat guru. Soft skill telah disajikan secara jelas dimana penyajian materi telah
memaparkan gagasan yang ingin disampaikan dan penyajian gambar telah sesuai dengan
konteksnya. Berdasarkan analisis instrumen ahli model manajemen mutu terpadu berbasis
CBT, diperoleh hasil bahwa model manajemen mutu terpadu berbasis CBT yang dikembangkan
dikategorikan sangat valid mencapai tingkat kevalidan rata-rata skor masing-masing aspek
penilaian dari Penilaian dan Tanggapan untuk Ahli Model validator.

Praktikalitas Model Manajemen mutu terpadu berbasis CBT

Praktikalitas terhadap model manajemen mutu terpadu berbasis CBT yang dikembangkan
diketahui dari pelaksanaan uji coba. Uji coba lapangan dilakukan setelah model manajemen
mutu terpadu berbasis CBT divalidasi oleh validator ahli dan praktisi. Uji praktikalitas
dilakukan oleh praktisi dan guru. Data praktikalitas diperoleh dari praktikalitas model
manajemen mutu terpadu berbasis CBT bagi Andalan dan praktikalitas model manajemen mutu
terpadu berbasis CBT bagi guru. Penjelasan praktikalitas penggunaan model manajemen mutu
terpadu berbasis CBT oleh praktisi dan Andalan akan penulis jelaskan di bawah ini.

Hasil analisis angket praktikalitas praktisi terhadap model manajemen mutu terpadu
berbasis CBT menunjukkan bahwa penilaian untuk keempat aspek berkategori sangat praktis.
Aspek yang dinilai ialah aspek kemudahan penggunaan, aspek waktu yang diperlukan, aspek
mudah diinterpretasikan, dan aspek memiliki ekivalensi yang sama. Kedua aspek itu akan
dijelaskan di bawah ini. Hal itu dapat dilihat dari aspek kemudahan dalam penggunaan, aspek
kemenarikan sajian, dan Kebermanfaantan. Penilaian aspek kemudahan dalam penggunaan
secara umum berkategori praktis. Berdasarkan Tabel 4 . 11. terlihat bahwa hasil praktikalitas
model manajemen mutu terpadu berbasis CBT oleh praktisi keseluruhan adalah 83,33% secara
keseluruhan berkategori sangat praktis. Dengan demikian, hasil angket kepraktisan oleh
Andalan secara umum menunjukkan bahwa model manajemen mutu terpadu berbasis CBT
dikategorikan sangat praktis.

Aspek kemudahan dalam penggunaan secara umum berkategori sangat praktis.
Pencapaian kategori sangat praktis tergambar dari hasil penilaian praktisi terhadap aspek
kemudahan dalam penggunaan dapat disimpulkan model manajemen mutu terpadu berbasis
CBT mudah digunakan oleh Andalan karena petunjuk yang ada di dalam model manajemen
mutu terpadu berbasis CBT mudah dipahami dan model manajemen mutu terpadu berbasis CBT
ini telah bisa dipakai oleh praktisi. Aspek waktu yang diperlukan dalam penggunaan secara
umum berkategori sangat praktis. Hasil penilaian praktisi terhadap aspek ini dapat disimpulkan
model manajemen mutu terpadu berbasis CBT yang telah dikembangkan bisa
mengefektifkan waktu pelatihan serta bisa menghemat waktu dalam proses pelatihan. Aspek
mudah diinterpretasikan secara umum berkategori sangat praktis.Hasil penilaian Andalan
terhadap aspek ini dapat disimpulkan model manajemen mutu terpadu berbasis CBT telah dapat
membantu meningkatkan kompetensi guru. Selain itu, gambar yang ditampilkan jelas dan
penyajian materi dalam model manajemen mutu terpadu berbasis CBT lebih praktis untuk
digunakan.

Aspek memiliki ekivalensi yang sama secara umum berkategori sangat praktis. Hasil
penilaian Andalan terhadap aspek ini dapat disimpulkan model manajemen mutu terpadu
berbasis CBT telah dapat dijadikan sebagai bahan ajar pendamping dalam proses pelatihan.
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Berdasarkan hasil penilaian Andalan terhadap keempat aspek tersebut dapat disimpulkan
bahwa model manajemen mutu terpadu berbasis CBT yang dirancang telah sesuai dengan
waktu yang ditetapkan di dalam Silabus. Analisis angket uji praktikalitas model manajemen
mutu terpadu berbasis CBT oleh Andalan menunjukkan model manajemen mutu terpadu
berbasis CBT memiliki kategori sangat praktis dengan nilai kepraktisan 83,33%. Praktisi
mengemukakan bahwa secara umum model manajemen mutu terpadu berbasis CBT sudah
sesuai dengan kompetensi dasar dan bisa diterapkan.

Dilihat dari hasil analisis pada lembar instrumen praktikalitas oleh peserta pelatihan
dalam hal ini yang menjadi peserta adalah Andalan SMK, maka model manajemen mutu
terpadu berbasis CBT mecapai tingkat kepraktisan bahwa penilaian terhadap praktikalitas
model manajemen mutu terpadu berbasis CBT bagi Andalan yang dikembangkan secara umum
secara keseluruhan yaitu 81,87 berkategori sangat praktis. Penilaian aspek kesesuaian dengan
waktu secara umum berkategori praktis. Oleh sebab itu, model manajemen mutu terpadu
berbasis CBT yang dikembangkan dapat digunakan untuk menunjang praktikalitas pelatihan
bagi peserta pelatihan. Hal ini berarti bahwa model manajemen mutu terpadu berbasis CBT
mudah digunakan oleh peserta pelatihan dalam belajar. Model manajemen mutu terpadu
berbasis CBT yang dirancang menarik perhatian peserta pelatihan untuk belajar dan model
manajemen mutu terpadu berbasis CBT yang digunakan mudah dipahami dan mudah untuk
dibawa. Berdasarkan hasil analisis kepraktisan model manajemen mutu terpadu berbasis CBT
oleh peserta pelatihan, dapat disimpulkan bahwa model manajemen mutu terpadu berbasis CBT
yang dikembangkan dapat digunakan oleh peserta pelatihan dalam proses pelatihan. Hal ini
berdasarkan hasil analisis praktikalitas oleh peserta pelatihan yang berkategori sangat praktis.
Dengan demikian, model manajemen mutu terpadu berbasis CBT mudah digunakan oleh
peserta pelatihan.

Efektivitas Model Manajemen mutu terpadu berbasis CBT
Kemampuan meningkatkan kompetensi Andalan setelah pelatihan dapat dilihat dari hasil

kerja Andalan dalam menyelesaikan angket yang diberikan. Kemampuan meningkatkan
kompetensi Andalan setelah pelatihan dapat dilihat dari hasil kerja Andalan dalam
menyelesaikan angket yang diberikan. Kemampuan meningkatkan kompetensi ini

berupa skor perolehan Andalan dari angket yang diberikan. Hasil angket Andalan pada uji coba
I11 sudah sangat baik dilihat dari skor yang diperoleh. Dari 42 Andalan hanya 1 Andalan yang
mencapai kategori rendah. Dari angket yang diberikan Andalan umumnya tidak melakukan
kesalahan lagi dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan data perolehan terdapat 61,90% soft
skills Andalan kategori tinggi, terdapat 35,71% soft skills Andalan kategori sedang, dan
terdapat 2,38% soft skills Andalan kategori rendah. Sehingga kemampuan soft skills Andalan
dapat disimpulkan kategori sangan baik.

Hal tersebut di atas sejalan dengan pandangan  yang dikemukakan Ratnawati
(2016:176), agar Materi Soft skills memiliki nilai kemanusiaan maka pelatihannya haruslah
dikaitkan dengan realita, dekat dengan pengalaman anak serta relevan untuk kehidupan
masyarakat. Selain itu Freudenthal juga berpandangan bahwa Materi Soft skills sebaiknya tidak
dipandang sebagai suatu bahan ajar yang harus ditransfer secara langsung siap pakai, melainkan
harus dipandang sebagai suatu aktivitas manusia. Pelatihan manajemen mutu terpadu berbasis
CBT sebaiknya dilakukan dengan memberi kesempatan seluas-luasnya kepada anak untuk
mencoba menemukan sendiri melalui bantuan tertentu dari guru.

Pelatihan ini tidak dirancang untuk membantu Andalan memberikan informasi
sebanyak banyaknya kepada peserta pelatihan. Pelatihan manajemen mutu terpadu berbasis
CBT ini dikembangkan untuk membantu peserta pelatihan mengembangkan dalam mengurangi
perilaku soft skills dan keterampilan intelektual; belajar berbagai peran orang dewasa melalui
keterlibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi; dan menjadi pelatihan yang otonom
dan mandiri. Dalam pelatihan ini Andalan ditempatkan sebagai fokus utama dalam kegiatan
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pelatihan dan Andalan didorong agar lebih kreatif dalam memecahkan permasalahan-
permasalahan yang dihadapinya. Permasalahan-permasalahan ini tentunya yang ada
kaitannya antara materi yang diajarkan dengan kehidupan keseharian peserta pelatihan.
Disamping itu, Andalan sebagai fasilitator bertanggung jawab penuh dalam mengidentifikasi
tujuan pelatihan, struktur materi dan keterampilan dasar yang akan diajarkan. Kemudian
membantu peserta pelatihan untuk lebih kreatif dalam pelaksanaan dan penerapan manajemen
mutu terpadu berbasis CBT.

Fokus yang sama antara model manajemen mutu terpadu berbasis CBT dan
meningkatkan soft skills Andalan yang terletak pada pengembangan ide, membuat peneliti
berasumsi bahwa pelatihan dengan model manajemen mutu terpadu berbasis CBT akan dapat
meningkatkan soft skills Andalan dan melakukan perbaikan dalam menunjang pekerjaannya
sebagai seorang guru. Meilani & Darwin, (2022:1) mengartikan kemampuan meningkatkan
kompetensi yang diperoleh seseorang setelah mengalami suatu proses belajar dalam jangka
waktu tertentu. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Abidin (2014:158) menyatakan
bahwa “sebuah model pelatihan disajikan sealamiah mungkin dan selanjutnya Andalan bekerja
dengan masalah yang menuntut Andalan mengaplikasikan pengetahuan dan kemampuannya
sesuai dengan tingkat kematangan psikologis dan kemampuan belajarnya. Kemampuan soft
skills belum terlihat pada pertemuan pertama, namun sudah ada beberapa Andalan yang belum
memunculkan indikator soft skills guru. Pada pertemuan kedua, Andalan sudah mulai
mengalami peningkatan. Hal ini sejalan dengan pendapat Istarani dan Muhammad (2014:61)
Pelatihan model manajemen merupakan pelatihan yang memadukan antara konsep secara
teoritis harus sama atau seimbang dengan realitas kehidupan. Dengan kata lain, konsep harus
dapat direalisasikan dalam hidup dan kehidupan sebagai fakta nyata dari kehidupan itu
sendiri. Dengan pendekatan pelatihan ini Andalan akan lebih difokuskan dalam berpikir
dimana mereka bukan hanya mengetahui tentang teori-teori dasar saja akan tetapi
Andalan juga akan mengaitkan permasalah tersebut dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Joharis (2016) menyatakan bahwa manajemen dari pemimpin dan juga Andalan
merupakan segala perbuatan yang sengaja dirancang untuk memfasilitasi kegiatan mengajar
Andalan seperti kegiatan diskusi, demonstrasi, simulasi, melakukan percobaan, dan lain
sebagainya. Aktivitas yang dilakukan Andalan adalah mengendalikan, meminpin dan
mengarahkan proses pelatihan, sedangkan Andalan sebagai pelajar dituntut keaktifannya dalam
pelatihan. Dengan adanya kondisi serta proses dan aktivitas pelatihan di atas, diharapkan
memberikan kesempatan dan menjadikan Andalan sebagai pembelajar yang mandiri. Apabila
dikaitkan dengan teori-teori yang mengkaji model manajemen mutu terpadu berbasis CBT,
maka hasil penelitian di atas sangatlah beralasan, seperti yang dinyatakan Agus (2022) bahwa
dalam model Pelatihan yang baik memberikan penekanan pada scaffolding, yaitu memberikan
sejumlah besar bantuan berupa pertanyaan ketika kemacetan (stagnasi berpikir), kemudian
mengurangi bantuan tersebut secara bertahap dan memberikan kesempatan kepada Andalan
untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah ia dapat
melakukannya.

Peran Andalan pada tahapan memberi pertanyaan- pertanyaan yang bersifat petunjuk dan
aktif ketika ada kesulitan yang dialami Andalan melalui arahan, dorongan, membantu mereka
pada saat terjadi berpikir dan proses selanjutnya lebih ditekankan kepada keaktivan guru,
sehingga pelatihan tidak berpusat lagi pada guru. Dari penjelasan di atas Andalan memberikan
arahan membantu Andalan untuk menggali informasi dan mengatasi informasi yang keliru atau
tidak bermakna, Andalan mendorong agar terjadi interaksi dan bekerjasama antara guru, dan
peranan Andalan adalah menciptakan iklim/lingkungan belajar yang saling menghargai
diantara praktisi dan guru, antara Andalan dengan sesama guru. Peran Andalan dalam model
manajemen mutu terpadu berbasis CBT hanya sebagai fasilitator dan organisator yaitu hanya
mengatur aktivitas mengajar guru, memberikan arahan agar materi yang dipelajari mudah
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dipahami dan dimaknai guru. Peran Andalan sebagai fasilitator adalah memfasilitasi dan
mengakomodasi keragaman kemampuan guru.

Pelatihan menggunakan model manajemen mutu terpadu berbasis CBT dapat dijadikan
rujukan untuk keefektipan yang dilakukan oleh guru. Hal ini dapat juga dilihat dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Saputro, 2021), yaitu: Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (Research and Development). Adapun hasil yang diperoleh
sejauh ini pada tahun pertama adalah telah dilaksanakan 5 (lima) langkah dari 6 (enam) langkah
yang direncanakan yakni; 1) mengumpulkan informasi mengenai proses pelatihan dalam aspek
pemecahan masalah yang sudah dilakukan Andalan di SMK, 2) desain bahan ajar Manajemen
mutu terpadu berbasis CBT, 3) validasi desain bertujuan untuk menilai rancangan bahan ajar
dengan menghadirkan 2 ahli (ahli materi dan ahli media) untuk mengetahui kelemahan dari
bahan ajar yang dirancang, 4) perbaikan desain hasil validasi, 5) uji coba bahan ajar Manajemen
mutu terpadu berbasis CBT, baik uji coba secara terbatas maupun secara luas, dan 6) revisi
bahan ajar berdasarkan uji coba secara terbatas dan luas.

Sanjaya (2015:1) menyatakan bahwa salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan
kita adalah masalah lemahnya proses pelatihan. Dalam proses pelatihan, anak kurang didorong
untuk mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pelatihan di dalam kelas diarahkan kepada
Andalan untuk menghapal informasi, untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa
dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan tingkat kecerdasan Andalan yang bervariasi,
maka tingkat kesulitan Andalan dalam memecahkan masalah sangat beragam pula. Andalan
dapat mengatasi dengan cara membagi Andalan dalam bekerja kelompok yang terdiri empat
sampai lima orang guru. Sehingga dengan demikian Andalan dapat berinteraksi dan
bekerjasama, berbagi gagasan/ide dalam memecahkan masalah.

Andalan mempunyai soft skills dalam mengelola tugas-tugasnya dengan baik khususnya
dalam menciptakan suasana yang menarik sesuai dengan peran yang dimilikinya. Sanjaya
(2015: 21) mengatakan bahwa peran Andalan adalah: (1) Andalan sebagai sumber belajar (2)
Andalan sebagai pembimbing, (3) Andalan sebagai fasilitator, (4) Andalan sebagai pengelola,
(5) Andalan sebagai demonstrator, (6) Andalan sebagai motivator, (7) Andalan sebagai
evaluator. Berdasarkan uraian di atas sangatlah wajar bila model manajemen mutu terpadu
berbasis CBT dapat meningkatkan kemampuan Andalan dalam mengelola pelatihan.
Keberhasilan dalam suatu pelatihan ditentukan oleh bagaimana aktivitas atau proses pelatihan
tersebut berlangsung. Input yang baik dan proses pelatihan yang baik dapat mengurangi
perilaku soft skills, lebih jauh input yang kurang baik jika diberikan perlakuan yang baik dalam
proses belajar maka menghasilkan output yang baik. Melalui interaksi ini, anak akan dapat
membandingkan pemikiran dan pengetahuan yang telah dibentuknya dengan pemikiran dan
pengetahuan orang lain. Pada bagian lain Trianto, (2016: 91) menjelaskan Pelatihan manajemen
mutu terpadu adalah interaksi antara stimulus dengan respons, merupakan hubungan antara dua
arah belajar dan lingkungan. Lingkungan memberikan masukkan kepada Andalan berupa
bantuan dan masalah, sedangkan system saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara
efektif sehingga masalah itu diselidiki, dianalisis serta dicari pemecahannya dengan baik.

Hal ini sejalan dengan pendapat Siagian, (2020) bahwa pengelolaan atau manajemen
pendidikan baik yang dilakukan oleh Andalan maupun oleh kepala gerakan pramukasebagai
pemimpin selalu berusaha mewujudkan apa yang menjadi visi, misi dalam lembaga pendidikan,
berperan sebagai manajer dan supervisor dengan berusaha mewujudkan suasana belajar yang
aktif, efektif dan efesien, berperan sebagi motivator dengan berusaha meningkatkan mootivasi
dan minat belajar peserta pelatihan. Straetegi yang dilakukan merupakan sejulah agenda
kegiatan dalam mempersiapkan alternatif keputusan kebijakan terkait hal apa saja yang ingin
diraih serta bagaimana Langkah untuk mencapainya. Hasil penelitian Meilani, dkk (2022)
bahwa keberhasilan dan peningkatan mutu gerakan pramukatidak hanya karena upaya kepala
sekolah, tetapi juga karena kontribusi para pendidik. Dalam sebuah lembaga pendidikan, seperti
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sekolah, dimana kemampuan manajemen gerakan pramukasangat dibutuhkan bagi gerakan
pramukadalam melaksanakan standart pelayanan Pendidikan yang pada akhirnya tujuan
gerakan pramukadapat tercapai. Proses tersebut direncanakan, di gagas dan selanjutnya
untuk di eksekusi model manajemen mutu terpadu berbasis CBT dengan tim yang sudah
disepakati sebelumnya.

Dengan adanya pendekatan Manajemen mutu terpadu berbasis CBT ini akan
mempengaruhi tingkat kekreatifan Andalan dalam proses belajar mengajar karena disini
Andalan akan lebih banyak berperan dalam proses pelatihan dan Andalan kan menunjukkan
atau memberikan contoh-contoh yang telah mereka kaitkan dengan pengalaman kehidupan
sehari-hari mereka. Jadi dengan adanya pendekatan ini membuat Andalan tidak hanya terfokus
pada penjelasan yang diberikan Andalan akan tetapi Andalan juga dapat memikirkan atau
melontar pendapat mengenai apa yang mereka ketahui.

KESIMPULAN

Model manajemen mutu terpadu berbasis CBT yang valid. Penilaian dan Tanggapan Ahli
Bahasa validator memberikan nilai lebih besar atau sama dengan 3,50 (> 3,0) dengan kategori
valid. Penilaian dan Tanggapan Ahli Desain validator memberikan nilai lebih besar atau sama
dengan 3,40 (> 3,0) dengan kategori valid. Penilaian dan Tanggapan Ahli Materi validator
memberikan nilai lebih besar atau sama dengan 3,35 (> 3,0) dengan kategori valid. Penilaian
dan Tanggapan Ahli Model validator memberikan nilai lebih besar atau sama dengan 3,425 (>
3,0) dengan kategori valid. Hasil praktikalitas model manajemen mutu terpadu berbasis CBT
oleh praktisi keseluruhan adalah 83,33%; oleh Andalan keseluruhan adalah 81,87% berkategori
sangat praktis. Dengan demikian hasil angket kepraktisan secara umum menunjukkan bahwa
model manajemen mutu terpadu berbasis CBT dikategorikan sangat praktis. Efektivitas model
manajemen mutu terpadu berbasis CBT yaitu yang diperoleh dari data perolehan terdapat
61,90% soft skills Andalan kategori tinggi, terdapat 35,71% soft skills Andalan kategori sedang,
dan terdapat 2,38% soft skills Andalan kategori rendah. Sehingga kemampuan soft skills
Andalan dapat disimpulkan kategori sangan baik.
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